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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Islam mengajarkan agar manusia melibatkan diri secara aktif dan positif
dalam hidup ini, yaitu sebagai khalifah yang bertugas antara lain membuat bumi
ini kertaraharja (makmur).

Nilai seorang manusia diukur dari bagaimana dan seberapa jauh ia
melibatkan diri secara aktif dan konstruktif dalam hidup nyata ini, yang salah satu
tujuannya adalah memelihara dan meningkatkan mutu hidup bersama.! Hal ini

seperti ditegaskan oleh Allah Swt. dalam Q.S. Yunus 14:
udh>/i >s° 2 L&X/i ée 9,6t % >s , My

“Kemudian Kami jadikan kamu sebagai pengganti-pengganti (mereka) di
bumi setelah mereka, untuk kami lihat bagaimana kamu berbuat.”

Dalam Q.S. Hud ayat 61 Allah Swt. berfirman:

g, /19 9,6t de , “iwil 9

“....Dia" telah. menciptakanmu. dari-bumi . (fanah) dan menjadikanmu
pemakmurnya.”

Ayat-ayat ini turun karena sebab-sebab tertentu serta dalam konteks yang
khusus. Tetapi sebagaimana telah menjadi bagian dari metodologi pemahaman
kitab suci, sebab-sebab tertentu dan konteks khusus itu tidak menghilangkan
maknanya yang universal, yang berlaku untuk setiap orang dalam setiap zaman

dan tempat. Kutipan ayat pertama menegaskan tanggung jawab manusia dan

"'Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, Paramadina, Jakarta, 1992, hal. 288.



tuntutan darinya untuk terlibat dalam hidup nyata, dan kutipan firman kedua
memberi gambaran yang mengarah kepada penegasan bahwa bumi adalah asal
kita dan di situlah kita berkembang. Karena itu tidak perlu dan tidak dibenarkan
“lari” dari bumi yang menjadi lingkungan hidup nyata kita ini.?

Meskipun demikian, tidaklah berarti dalam Islam tidak ada tempat untuk
zuhud (asketisme) yang dalam istilah tasawuf berarti berpaling dan meninggalkan
sesuatu yang disayangi yang bersifat material atau kemewahan duniawi dengan
mengharap dan menginginkan sesuatu wujud yang lebih baik dan bersifat spiritual
atau kebahagiaan akhirati®. Dalam dunia tasawuf, zuhud adalah salah satu magdam
(tingkatan) yang harus ditempuh oleh seorang sufi dalam mendekatkan diri
kepada Allah Swt. Bagi seorang sufi, magdm zuhud merupakan langkah awal
dalam rangka menempuh beberapa magdm selanjutnya. Oleh karena itu, zuhud
dipandang sebagai landasan utama bagi mereka dalam perjalanan spiritual
mendekati hadirat Ilahi.?.

Pandangan asketis yang dipegang oleh kaum sufi tersebut didasarkan pada
pemahaman mereka terhadap nash Al-Qur’an dan Hadis. Terbukti ada beberapa
hadis Nabi Saw. yang dijadikan dasar pandangan hidup mereka. Namun di antara
hadis-hadis tersebut ada yang, tidak bisa dipastikan validitasnya, baik dari segi
sanad maupun matn-nya. Hal ini seperti yang terdapat dalam kitab “Tanbih al-
Ghdfilin” karya Abi al-Layts al-Samarqandi, seorang ulama ahli tafsir dan hadis

pada paruh terakhir abad ke 4 H.

? Ibid., hal. 298.

*Dewan Redaksi, Ensiklopedi Islam, Ikhtiar Baru Van Hoeve, Jakarta, 2003, Vol 5, hal.
240-241

* Ibid



Dalam kitab tersebut terdapat satu bab yang diberi judul Rafdh al-Dunyad®
(Penolakan terhadap Dunia) yang terdiri dari lima belas hadis tentang zuhud
(asketis). Beberapa di antara hadis-hadis tersebut ada yang disebutkan sanad-nya
secara lengkap, dan sebagian yang lain tidak disebutkan, sehingga tidak bisa
dipastikan validitasnya.

Seiring dengan hal tersebut, Muhammad Husayn al-Dzahabi --dalam
komentarnya tentang Kitab Tafsir Bahrul ‘Ulim karya Abu al-Layts al-
Samargandi-- mengatakan bahwa Abt al-Layts banyak meriwayatkan hadis dari
para sahabat dan tabi’in, namun ia sering tidak menyebutkan sanad-nya, yang
menjadi sandaran periwayatan hadis tersebut.® Demikian pula, ia cenderung tidak
memberikan penilaian kritis terhadap sanad (mata rantai rawi hadis).

Ditinjau dari segi matn, hadis-hadis yang termuat dalam bab tersebut,
sepintas seperti bertentangan dengan akal sehat, juga makna universal dari ayat
Al-Qur’an yang menghendaki adanya keseimbangan antara kehidupan dunia dan
akhirat serta keterlibatan manusia secara aktif konstruktif dalam hidup iniseperti

yang tersurat dalam firman Allah dalam surat al-Qashash ayat 77.
Xl ee ™wai 289 5.sét it at ™il e éritd

“Dan carilah pahala negeri-akhiratdengan apa yang telah dianugrahkan

»

Allah kepadamu, tetapi jangan kamu lupakan bagianmu di dunia.’

>Dalam Kitab “Lisdn al- ‘Arab” kata “rafdh” sinonim (murdadif) dengan “al-tark” yang
artinya meninggalkan. CD Software, Mawsii 't al-Hadits.

 Muhammad Husayn al-Dzahabi, Tafsir wa al-Mufassirin, t.p., 1976, Juz 1, hal. 225.
Lihat juga Thameem Usama, Methodologies of The Qur’anic Exegesis (terjemahan: Hasan Basri
& Amroeni), Riora Cipta, Jakarta, 2000, hal. 69.



Di samping itu, redaksi yang digunakan al-Samarqgandi berbeda dengan
redaksi-redaksi yang digunakan rdwi lainnya seperti Muslim, al-Tirmidzi, atau

Ahmad seperti hadis berikut ini:
otie 2?19 aa/ Lal9 ceTxt éc” kit b9 ah/ at ha at 97, ¢/ v9,9

"0t9ie )9 ac” &al9 &) dc sixi9
Dalam riwayat Muslim redaksinya adalah sebagai berikut:
Ve asil e W e N g il X vy gy el dge vy
J

(we ot9,) 920 8cY gelrlt ec. sikk Li79 o/ afit e ot 397, e e 618

Berdasarkan hal tersebut di atas penulis merasa tertarik untuk meneliti
lebih lanjut tentang validitas hadis dalam Kitab Tanbih al-Ghdfilin khususnya Bab
Rafdh al-Dunyd, mengingat --di samping alasan-alasan yang telah disebutkan--
Kitab Tanbih al-Ghdfilin juga sangat populer; dan sering dijadikan sumber dalam
ceramah-ceramah keagamaan, bahkan menjadi sumber kajian di berbagai pondok
pesantren, khususnya pesantren salaf.

Kitab ini 'memang 'sangat' menarik; ia memuat hadis-hadis maw ’izhah
(nasihat) yang sarat dengan pesan-pesan moral yang seringkali menyentuh hati
nurani para pembacanya. Tidak salah bila pengarangnya memberi nama “7Tanbih
al-Ghdfilin”, karena sesuai dengan maknanya “Peringatan bagi Orang-Orang
vang Lupa”, kitab ini mengingatkan umat Islam agar kembali pada moralitas

keislaman yang telah mereka lupakan.

7 Abu Layts Nashr Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim al-Samarqandi, Tanbih al-
Ghdfilin, Dar al-Fikr, Lubnan, 2003, hal. 115.
¥ Abu Husayn Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyayri (selanjutnya ditulis Muslim, namanya



yang lebih dikenal) dalam Jami al-Shahih, dikenal juga dengan sebutan Shahih Muslim Program
CD software Kutub al-Tis ah.



Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, sisi lemah kitab ini, terletak
pada aspek periwayatan hadis. Sama halnya dengan kitab-kitab lain karya al-
Samarqgandi, dalam kitab ini juga ia seringkali menyajikan hadis tanpa
menyertakan rangkaian sanad-nya, sehingga tidak bisa dipastikan apakah hadis
tersebut benar-benar bersumber dari Nabi Saw. atau tidak? Padahal ke-Aujjah-an
suatu hadis sangat tergantung pada ke- shahih-an hadis tersebut, baik dari segi
sanad ataupun matn-nya.

Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis menitikberatkan pada aspek
analisis sanad dan matn hadis dengan menggunakan metode takhrij al-hadits dan
didukung dengan ilmu-ilmu hadis lainnya.

Selanjutnya, pembahasan term tersebut akan dijawab dalam penelitian ini
yang secara utuh termuat dalam judul: “Validitas Hadis Rafdh al-Dunyd dalam

Kitab Tanbih al-Ghifilin Karya al-Samarqandi”.

B. Rumusan Masalah Penelitian
Uraian di atas menunjukkan bahwa validitas hadis Rafdh al-Dunyd sangat
ditentukan oleh kualitas sanad/serta matn-nya.
Untuk itu dalam penelitian ini, penulis merumuskan masalah penelitian
dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana kualitas sanad hadis Rafdh al-Dunyd dalam kitab Tanbih al-
Ghadfilin ?
2. Bagaimana kualitas matn hadis Rafdh al-Dunya dalam kitab Tanbih al-

Ghfilin ?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk:
1. Mengetahui kualitas sanad hadis Rafdh al-Dunyd dalam Kitab Tanbih al-
Ghdfilin.
2. Mengetahui kualitas matn hadis Rafdh al-Dunyd dalam Kitab Tanbih al-
Ghdfilin.
D. Tinjauan Pustaka
Dalam hal ini tinjauan pustaka dijadikan rujukan dalam perumusan
kerangka berfikir. Rumusan dalam tinjauan pustaka, ini sepenuhnya digali dari
bahan yang ditulis oleh para ahli di bidang ilmu yang berhubungan dengan
masalah penelitian.
Adapun tinjauan pustaka ini penulis melakukan penelusuran terhadap
bahan-bahan pustaka di antaranya:
1. Tanbih al-Ghdfilin karya Abl al-Layts Nashr bin Muhammad bin Ibrahim
al-Samarqandi.
2. Tahdzib al-Tahdzib karya Muhammad Ibn ‘Hajaral-‘Asqalani.
3. Program CD software Alfiyah.
E. Kerangka Pemikiran
Hadis merupakan sumber ajaran Islam yang kedua setelah Al-Qur’an,
karena hadis merupakan penafsiran Al-Qur’an dalam praktek atau penerapan
ajaran Islam secara faktual dan ideal.

Rasulullah Saw. bersabda:



~

B ,12wse thai éb éiet ,Ze u i e L0 9 a9/ at ha at $9°, ut

(™be ot9,) asi & 9atch

“Aku tinggalkan kepada kalian dua perkara, kalian tidak akan tersesat
selama masih berpegang kapada keduanya, yaitu Kitabullah dan Sunnuah Nabi-
Nya”

Menurut istilah ahli hadis, sunnah adalah sabda, pekerjaan, ketetapan, sifat
(watak budi atau jasmani); tingkah laku Nabi Muhammad Saw., baik sebelum
menjadi nabi maupun sesudahnya. Dengan arti ini, menurut mayoritas ulama,
sunnah sinonim (muradif) dengan hadis®.

Konsensus ulama hadis mengatakan bahwa hadis (ditinjau dari segi
kuantitasnya) yang menjadi objek penelitian adalah hadis ahad'® (baik yang
masyhiir maupun yang ‘aziz, sedangkan hadis mutawdtir'' tidak menjadi objek
penelitian, sebab hadis mutawdtir tidak diragukan lagi kesahihannya berasal dari
Nabi Muhammad Saw.

Dengan demikian, tujuan utama penelitian hadis adalah untuk menilai

apakah secara historis sesuatu yang disebut sebagai hadis nabi itu benar-benar

"M.M. Azami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, (terj) Pustaka Firdaus, 1994,
Jakarta, hal. 14.
""Menurut Muhammad °Ajjaj al-Khathib:

9 9, 9gwt b9.u age .ezi F )< . “le wuiét 9] X /9% of9, Je 989 X/ét és

“Khabar Ahad adalah khabar yang diriwayatkan oleh satu atau dua perawi ataupun
lebih, yang tidak memenuhi syarat-syarat masyhur ataupun mutawatir”.

Muhammad ‘Ajaj al-Khathib, Ushul al-Hadits, Dar al-Fikr, Lubnan, 1989, hal 302;
Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin Hajar al-°Asqalani, Nuzhat al-Nazhar fi Tawdhih Nukhbatal-
Fikr, Dar al-Khayr, Damsyik, 2000, hal. 43.

"' Sedangkan yang dimaksud dengan hadis mutawdtir adalah:

£ ul b/ ogue F 1T 9 ée Lghe &/ czh b/ L,&Tbt% /) Bss ¢a a9, Je 989 it wit’t
Xowlt Lisb ée B y| % o>t tz& B

“Hadis mutawdtir adalah hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah perawi yang secara
tradisi tidak mungkin mereka sepakat untuk berdusta dari sejumlah perawi yang sepadan dari
awal sanad sampai akhirnya dengan syarat jumlahnya tidak kurang pada setiap tingkatan
sanadnya.” Ibid. hal. 301.



dapat dipertanggungjawabkan kesahihannya berasal dari nabi atau tidak? Hal ini
sangat penting mengingat kedudukan kualitas hadis erat sekali kaitannya dengan
dapat atau tidaknya ia dijadikan sebagai hujjah agama.

Penelitian kualitas hadis perlu dilakukan bukan berarti meragukan hadis
Nabi Muhammad, tetapi melihat keterbatasan rdwi sebagai manusia, yang
adakalanya melakukan kesalahan, baik karena lupa maupun karena didorong oleh
kepentingan tertentu. Keberadaan rdwi sangat menentukan kualitas hadis, baik
kualitas sanad maupun kualitas matn hadis.

Objek terpenting dalam penelitian hadis ada dua, yaitu:

1. Materi hadis itu sendiri (matn al-hadits)

Menurut al-Khathib al-Baghdadi (wafat 463 H./ 1072 M.) bahwa suatu
matn hadis dapat dinyatakan magbiil (diterima) sebagai matn hadis yang sahih
apabila memenuhi unsur-unsur sebagai berikut:

a. Tidak bertentangan dengan akal sehat;

b. Tidak bertentangan dengan hukum Al-Qur’an yang telah muhkam

(ketentuan hukum yang telah tetap);

c. Tidak bertentangan 'dengan hadis mutawadtir;

d. Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan

ulama masa lalu (ulama salaf);

e. Tidak bertentangan dengan dalil yang sudah pasti;

f. Tidak bertentangan dengan hadis akad yang kualitas kesahihannya

lebih kuat.'?

'2Bustamin, M. Isa H. A. Salam, Metodologi Kritik Hadis, Rajawali Pers, Jakarta, 2004,
hal. 34



2. Rangkaian sejumlah periwayat yang menyampaikan riwayat hadis (sanad al-
hadits)"

Para Ulama Musthalah al-Hadits telah menyepakati syarat-syarat hadis
sahih itu dengan lima syarat, yaitu:

a. Ke-‘adil-an rawi,;

b. Ke-dhabth-an rawi,

c. Ke-muttashil-an sanad,

d. Tidak ber-illat pada sanad dan matn;
e. Tidak syadz pada sanad dan matn.'*

Menurut al-Tirmidzi, hadis (ditinjau dari segi kualitasnya) dibagi tiga
bagian, yaitu: shahih, hasan, dan dha’if'>. Nuruddin itr, mendefinisikan hadis
shahih adalah hadis yang bersambung sanad-nya, diriwayatkan oleh rawi yang
‘ddil dan dhabith dari rawi yang lain (juga) ‘ddil dan dhdbith sampai akhir sanad,
dan hadis itu tidak janggal dan tidak mengandung ‘illat. Hadis hasan ialah hadis
yang bersambung sanad-nya, diriwayatkan oleh rawi yang ddil, yang rendah daya
kekuatan hafalannya, tidak rancu dan tidak cacat. Hadis dha ’if ialah hadis yang
kehilangan salah satu syaratnya sebagai hadis magbiil (shahih)'®

Mengetahui kualitas hadis apakah shahih, hasan, atau dha’if, dapat
diketahui dengan: pertama menggunakan metode fashhih!” yakni melihat atau

meneliti keadaan rdwi, sanad dan matn-nya, dengan menggunakan pendekatan

B Ibid

' Ayat Dimyati, Pengantar Studi Sanad Hadis, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Gunung
Djati Bandung, 1997, hal. 112.

M. Abdurahman, Studi Kitab Hadis. Teras, 2003, Yogyakarta, hal. 103-104.

' Nuruddin Itr, /Imu Hadis, (terj). Mujiyo, Remaja Rosda Karya, 1994, jilid 2, hal.1-5

'"Endang Soetari, /lmu Hadis Kajian Hadis Riwayah Dan Dirayah, Kalam Abadi Press,
Bandung, 2000, hal. 115



Ilmu Rijal al-Hadits'®, dalam meneliti rdwi atau sanad-nya, dan untuk meneliti
matn hadis-nya digunakan Ilmu Gharib al-Hadits, llmu Ma’dni al-Hadits, Asbab
al-Wurid dan lain-lain, Kedua dengan menggunakan metode petunjuk atau
i 'tibar"® yakni dari jenis kitab hadisnya atau penjelasan kitab syarh.
Jika dikaji lebih lanjut, petunjuk tashhih dan i’tibar tersebut dapat
dirumuskan sebagai metode takhrij>°.
F. Langkah-langkah Penelitian
1. Metode penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian hadis, yaitu mengungkap
kualitas hadis baik dari segi sanad maupun segi matn-nya.
Dengan metode ini hadis-hadis Rafdh al-Dunyd dianalisa validitasnya
dengan menggunakan metodologi kritik sanad dan metodologi kritik matn.
2. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari data primer dan
data sekunder:
a. Data Primer
Sumber Data Primer yang dipakai'dalam penelitian ini adalah kitab Tanbih

al-Ghdfilin , Tahdzib al-Tahdzib, CD Software Alfiyyah.

8 lImu Rijal al-Hadits adalah ilmu yang dalam pembahasannya membicarakan hal ihwal
dan sejarah kehidupan para rdwi dari golongan sahabat, tabi’in, dan tabi’it tabi’in Fatchur
Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadis, Al-Ma’arif, Bandung, 1981, hal. 245

' Endang Soetari, Op.Cit., hal. 115

* Takhrij menurut bahasa, berarti istinbdth (mengeluarkan), fadrib (memperdalam), dan
tawjth (menampakkan). 7bid, hal 123. Menurut istilah muhaddisin, takhrij diartikan dalam
beberapa pengertian :

a. Sinonim dari ikhraja, yakni seorang rawi mengutarakan suatu hadis dengan
menyebutkan sumber keluarnya (pemberita) hadis tersebut

b. Mengeluarkan Hadis dari kitab-kitab, kemudian menyebutkan sanad-sanadnya
€. Menukil hadis dari kitab-kitab sumber (diwan hadis) dengan menyebut
mudawinnya serta dijelaskan martabat hadisnya.

Lihat Mahmud at-Tahhan, Metode Takhrij dan penelitian sanad, (terj) Ridwan Natsir,
Bina [lmu, Surabaya 1995, hal. 3-4

10



b. Data Sekunder

Sumber Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari kitab-kitab atau
buku-buku yang memuat teori-teori atau konsep-konsep yang memiliki relevansi
dengan masalah penelitian.

3. Pengumpulan data.

Dalam menghimpun sejumlah data yang diperlukan, penulis menggunakan
teknik pengumpulan data dengan studi kepustakaan (books survey) dengan
membaca, menelaah, dan mempelajari sumber data baik itu sumber data primer
maupun sumber data sekunder.

4. Analisi Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis data kualitatif.

Analisis kualitatif ini digunakan untuk mengetahui kualitas hadis Rafdh al-Dunya

dalam kitab Tanbih al-Ghdfilin .

11
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